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Abstrak: Informasi distribusi spasio-temporal ukuran rajungan betina yang mengerami telur (BEF) masih 
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan ukuran lebar karapas 
rajungan BEF pada ekosistem estuaria dan laut di Pulau Salemo. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret – Juli 2015 pada dua lokasi yaitu estuaria (mangrove) dan laut (lamun dan terumbu karang) pada 
setiap fase bulan terang dan gelap. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Hasil analisis 
data menunjukkan terdapat perbedaan signifikan lebar karapas rajungan BEF yang tertangkap secara 
spasial tapi tidak secara temporal. Rajungan BEF melakukan pelepasan telur di laut dan daerah ini juga 
dijadikan sebagai daerah penangkapan utama oleh nelayan, sehingga diperlukan strategi pengelolaan 
dengan mengimplementasikan kawasan larangan penangkapan  pada daerah pelepasan untuk 
mempertahankan populasi dan stok.  
Kata kunci: karapas, pelepasan telur, pengelolaan perikanan, Portunus pelagicus, rajungan BEF 
Abstract: Information on spatial-temporal distribution of blue swimming crab berried female (BEF) size 
was very limited. This research aims to analyze and compare BEF size catched in three ecotypes at 
Salemo Island. The research was conducted on March – July 2015 at two estuary locations (mangrove) 
and marine waters (seagrass and coral reef) at every bright and dark moon’s cycle. Descriptive and t-
student statistics are used to analyzed the data. The result indicates that carapace width of BEF 
significantly different spasially but not temporally. High numbers of BEF release eggs in two marine 
habitats which eventually overlap with fishermen main fishing ground. Management strategy proposed to 
be implemented is managing the area where BEF release eggs to mantain population and stock. 
Keyword: BEF, carapace, eggs released, fishery management, Portunus pelagicus  
I. PENDAHULUAN 
Rajungan merupakan salah satu jenis krustase 
ekonomis penting yang menjadi sasaran 
penangkapan di Pulau Salemo. Secara administrasi 
Pulau Salemo termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Pangkajene Kepulauan (Pangkep) Provinsi 
Sulawesi Selatan (Sulsel) yang termasuk dalam 
gugus Kepulauan Spermonde. Rajungan di Pulau 
Salemo ditemukan pada daerah mangrove, lamun, 
dan terumbu karang (Nurdin et al., 2016a; Nurdin 
& Haser, 2018). Nelayan di Pulau Salemo memiliki 
ketergantungan yang tinggi pada sumberdaya 
rajungan. Penurunan hasil tangkapan nelayan 
telah terjadi dan diduga disebabkan oleh tingginya 
upaya penangkapan (Nurdin et al. 2016b). Setiap 
tahunnya bubu yang digunakan untuk menangkap 
rajungan mengalami peningkatan sebesar 50-150 
unit bubu (Nurdin, 2015). Penurunan populasi 
rajungan (over eksploitasi) diakibatkan oleh 
beberapa hal seperti: kelebihan tangkap, rusaknya 
habitat, penangkapan betina yang mengerami telur 
secara berlebihan, penurunan kualitas lingkungan 
perairan dan maraknya kegiatan destruktif fishing 
yang dilakukan oleh nelayan (Kunsook et al. 2014; 
Nurdin, 2015; Nurdin et al. 2015).   
Rajungan betina yang mengerami telur-
telurnya pertama kali diistilahkan oleh Edwards 
(1979) dengan istilah sponge crab. Pada tahun 
1994 seorang peneliti dari Australia Sumpton et al. 
(1994) menyebutnya dengan istilah ovigerous 
female dan di tahun 2003 peneliti asal Australia 
Kumar et al. (2003) mengistilahkannya dengan 
dengan berried female (BEF).  
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Informasi distribusi spasio-temporal ukuran 
rajungan BEF merupakan salah satu informasi 
yang diperlukan sebagai dasar dalam perumusan 
pengelolaan perikanan rajungan yang bertanggung 
jawab (Nitiratsuwan et al. 2013; Zairion et al. 
2014a; Zairion et al. 2014b; Hamid et al. 2016). 
Keberadaan rajungan BEF yang akan menetaskan 
telur menjadi faktor kunci dalam menunjang 
kelangsungan reproduksi, rekrutmen, dan 
ketersediaan stok (Zairion et al. 2014a). Penelitian 
distribusi ukuran rajungan secara spasial maupun 
temporal di Indonesia telah banyak dilakukan 
diantaranya oleh Kurnia et al. (2014), Zairion et al. 
(2014b),  Ernawati et al. (2015), Hamid et al. 
(2016), Ningrum et al. (2015), Mustafa dan 
Abdullah, (2013), Nugraheni et al. (2015). Khusus 
untuk perairan Sulsel penelitian distribusi ukuran 
rajungan secara spasial telah dilakukan oleh Adam 
et al. (2006) di Selat Makassar dan Nurdin et al. 
(2016c) di Pulau Salemo Kabupaten Pangkep. 
Kendati demikian belum ada penelitian mengenai 
distribusi spasio temporal ukuran rajungan BEF. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai 
distribusi Spasio-Temporal ukuran rajungan yang 
mengerami telur di Pulau Salemo Kepulauan 
Spermonde. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi ukuran lebar karapas rajungan BEF 
secara spasial-temporal yang dapat digunakan 
untuk menduga daerah pemijahan rajungan BEF. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai dasar dalam pengelolaan rajungan dan 
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.     
II. METODOLOGI 
Penelitian dilakukan di perairan Pulau Salemo 
Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan (Sulsel) 
dari bulan Maret sampai Juli 2015. Sampel 
rajungan diambil dari tiga lokasi penangkapan 
yaitu ekosistem mangrove yang mewakili estuaria, 
lamun dan terumbu karang mewakili perairan laut 
(Gambar 1). Pengambilan sampel rajungan 
dilakukan dengan menggunakan alat tangkap bubu 
dan gill net.  Pengambilan sampel dilakukan 
selama 5 bulan.  Bubu dan gill net dipasang pada 
sore hari tepatnya pada pukul 16.00 dan diangkat 






























Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
 
Rajungan yang tertangkap dipisahkan antara 
rajungan Berried female (BEF) dan non BEF. 
Rajungan BEF di ukur lebar karapasnya 
menggunakan jangka sorong digital dengan 
ketelitian 0,1 mm serta bobot tubuh diukur dengan  
timbangan elektrik ketelitian 0,001 g. Lebar 
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rajungan BEF diukur dari duri lateral terpanjang 
yang berada di sisi-sisi tubuhnya.  
Berdasarkan pada sebaran data ukuran lebar 
karapas rajungan BEF yang diperoleh, maka  
ditentukan distribusi kelas ukuran dengan lebar 
kelas antar kelas ukuran sebesar 10 mm. Distribusi  
kelas ukuran lebar karapas rajungan BEF 
dikelompokkan berdasarkan spasial (ecotypes) 
dan temporal (fase bulan). Analisis spasial dan 
temporal rajungan BEF dilakukan secara 
deskriptif. Untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan lebar karapas rajungan BEF secara 
spasial dan temporal dilakukan analisis uji-t .  
III. HASIL 
Deskripsi ukuran karapas rajungan BEF 
Kisaran lebar karapas rajungan BEF 96,3 – 
134,6 mm dengan nilai rata-rata 114,932 mm dan 
simpangan baku 9,328 mm. Sedangkan kisaran 
bobot tubuh rajungan BEF  55,601 - 126,050 gr 
dengan nilai rata-rata 94,256 gr dan simpangan 
baku 19,372 gr (Tabel 1).   
 
Tabel 1. Deskripsi ukuran tubuh rajungan BEF di Pulau Salemo 
Betina Berried 
Kelas Ukuran 
Terbesar Terkecil Rata-rata Simpangan Baku 
Lebar (mm) 134,600 96,300 114,932 9,328 
Bobot (gr) 126,050 55,601 94,256 19,372 
Distribusi lebar karapas secara spasial 
Secara umum lebar karapas rajungan BEF di Pulau 
Salemo secara spasial terdistribusi pada lima kelas 
ukuran (Gambar 2). Rajungan BEF yang 
tertangkap di daerah estuaria tidak ditemukan 
pada kelas ukuran dengan nilai tengah  135,5 mm 
sedangkan di laut tidak ditemukan rajungan BEF 
pada kelas ukuran dengan nilai tengah  95,5 mm 
(Gambar 2).  Kisaran lebar karapas rajungan BEF 
di estuaria dan laut masing-masing 96,3 - 129,9 
mm, 103,3 – 134,6 mm. Hasil analisis uji-t 
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan lebar 
karapas rajungan BEF yang tertangkap pada setiap 


















Gambar 2. Distribusi frekuensi lebar karapas betina berried secara spasial
Distribusi frekuensi rajungan BEF yang 
ditemukan di estuaria hampir merata pada setiap 
kelas ukuran (28,571%) kecuali pada kisaran 
ukuran 111 - 120 mm (14,285 %). Sementara itu, 
di laut pada kisaran ukuran 111 - 120 mm 
frekuensi rajungan BEF siap mijah paling tinggi 
(55,555 %) sedangkan frekuensi terendah pada 
kisaran ukuran 131 - 140 mm (5,555 %).  
Distribusi lebar karapas secara temporal 
Distribusi lebar karapas rajungan BEF secara 
temporal tersebar pada 5 kelas ukuran. Kisaran 
lebar karapas rajungan BEF masing-masing pada 
fase bulan terang 102,2 – 134,6 mm dan pada fase 
bulan gelap 96,3 – 122,8 mm. Rajungan BEF 
dengan nilai tengah 95,5 mm tidak ditemukan 
pada fase bulan terang sedangkan rajungan BEF 
dengan nilai tengah kelas 135,5 mm tidak 
ditemukan pada fase bulan gelap (Gamber 3). Hasil 
analisis uji-t menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan lebar karapas rajungan BEF yang 
tertangkap pada setiap fase bulan (p>0,05). 
Distribusi frekuensi ukuran rajungan BEF pada 
fase bulan terang dan gelap di dominasi pada kelas 






































Hasil penelitian menunjukkan lebar karapas 
rajungan BEF di Pulau Salemo berbeda dengan 
daerah-daerah lain. Ukuran BEF pada penelitian ini 
lebih kecil daripada yang ditemukan di Teluk 
Lasongko (Hamid et al. 2016), dan Lampung Timur 
(Zairion et al., 2014b) tetapi lebih besar daripada 
yang ditemukan di Pantai Trang, Thailand 
(Nitiratsuwan et al. 2013). Perbedaan ukuran 
rajungan BEF yang tertangkap antar perairan 
diduga disebabkan oleh tekanan penangkapan dan 
ketersediaan makanan. Disamping itu, perbedaan 
ukuran rajungan dengan kondisi siap memijah juga 
merupakan fungsi dari tingkat pertumbuhan yang 
dipengaruhi oleh suhu perairan (Safaie et al., 
2012), sehingga perbedaan ukuran karapas BEF 
dapat bervariasi antar area penangkapan. 
Gradasi ukuran dan jumlah rajungan yang 
tertangkap diantara dua tipe lokasi yang menjadi 
daerah penelitian menunjukkan kalau BEF yang 
tertangkap di daerah estuaria sedang bermigrasi 
menuju laut untuk menetaskan telur. Hal ini 
dibuktikan dengan warna telur rajungan BEF yang 
tertangkap di estuaria dominan berwarna kuning 
sedangkan di laut dominan berwarna oranye dan 
hitam. Penelitian terdahulu sudah membuktikan 
bahwa telur yang dierami berwarna hitam 
merupakan tahap akhir perkembangan embrio 
(Zairion et al. 2014a; Hamid et al. 2015; Arshad et 
al. 2006).  Dugaan mengenai migrasi ini diperkuat 
oleh Xiao dan Kumar (2004) yang menyatakan 
bahwa rajungan BEF melepaskan telurnya pada 
substrat berpasir karena substrat jenis ini diduga 
mendukung aktivitas pemijahan rajungan (Zairion 
et al. 2014a).  Pernyataaan diatas juga didukung 
oleh eksperimen Manullang et al. (2019) yang 
menemukan bahwa tingkat kelangsungan hidup 
larva rajungan tertinggi, diperoleh pada kelompok 
eksperimen yang menetaskan telurnya di substrat 
pasir. 
Di alam, rajungan BEF meninggalkan estuaria 
bergerak ke laut dengan tujuan untuk melakukan 
penetasan telur. Migrasi dilakukan demi 
kelangsungan hidup larva dikarenakan rendahnya 
kadar oksigen terlarut dan kurangnya makanan 
yang cocok di daerah estuaria (Meagher, 1971 
dalam Sahib, 2012). Disamping itu, rajungan 
bermigrasi ke laut juga untuk menghindari 
salinitas rendah didaerah muara, karena salinitas 
yang lebih kecil dari 20 ppt atau lebih besar dari 35 
ppt berakibat buruk pada osmolalitas haemolymph 
rajungan (Portunus pelagicus) sehingga dapat 
mengakibatkan mortalitas pada larva (Romano and 
Zeng, 2006). Biasanya, rajungan BEF bermigrasi ke 
perairan yang dangkal sampai perairan yang dalam 
sejauh 5,33 - 12,8 km (Ikhwanuddin et al. 2012). 
Larva akan kembali bermigrasi ke daerah estuaria 
ketika sudah berada pada fase juvenil dengan 
ukuran karapas 0,4 – 1 cm (Meagher, 1971 dalam 
Sahib, 2012). Perilaku rajungan BEF muncul dari 
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adalah awal dari proses kunci saat periode 
penetasan telur (Kangas, 2000). 
Pengaruh Temporal 
Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa 
meskipun secara deskriptif jumlah rajungan lebih 
banyak tertangkap pada fase bulan terang (empat 
kelompok), namun secara keseluruhan, 
berdasarkan uji statistik jumlahnya tidak berbeda 
secara signifikan. Hal ini dikarenakan pada fase 
bulan gelap, tidak satupun rajungan dengan nilai 
tengah kelas lebar karapas 95,5 yang tertangkap, 
sementara terdapat 25% dari BEF yang tertangkap. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fase bulan 
tidak mempengaruhi waktu penetasan rajungan. 
Studi-studi sebelumnya hanya menyebutkan 
bahwa fase bulan berpengaruh terhadap aktifitas 
mencari makan (foraging) pada rajungan. 
Penelitian Mustafa dan Abdullah (2013) 
menunjukkan grafik dimana rajungan lebih banyak 
tertangkap pada fase bulan gelap yang 
mengindikasikan bahwa rajungan aktif mencari 
makan pada fase ini. Penelitian tersebut juga 
senada dengan penelitian Grible and Broom (1996) 
yang menemukan bahwa rajungan merupakan 
hewan yang aktifitasnya tergantung pada stimulasi 
cahaya, dan cenderung nocturnal serta crepuscular 
(aktif pada pencahayaan remang-remang).  
Sehingga pada siklus harian, rajungan biasanya 
memiliki dua puncak fase aktif yakni pada fase 
peralihan menjelang malam hari, serta pagi hari 
sebelum matahari terbit. 
Secara temporal dalam siklus tahunan pada 
daerah beriklim temperate (daerah beriklim 
sedang dan dingin) reproduksi rajungan juga 
dipengaruhi oleh musim, dimana telur tidak akan 
dibuahi selama musim dingin. Sperma hasil 
pemijahan dengan rajungan jantan disimpan dalam 
spermateka pada masa itu (Sumpton et al., 1989). 
Sedangkan di daerah tropis dan subtropis, 
pemijahan dan pembuahan dapat berlangsung 
sepanjang tahun (Smith, 1982).  
Implikasi Studi Terhadap Pengelolaan Rajungan 
Informasi mengenai pengaruh spasial dan 
temporal pelepasan telur rajungan sangat penting 
untuk menentukan kebijakan pengelolaan. Jika 
puncak perkembang biakan dipengaruhi oleh 
variasi temporal, maka perlu dilakukan larangan 
penangkapan pada musim memijah (Halliday et al., 
1988). Metode ini terbukti mampu menigkatkan 
produktifitas tangkapan (lihat Erisman et al., 2017) 
bahkan pada populasi yang produktifitasnya 
rendah (Gwinn and Allen, 2010) 
Namun dikarenakan pemijahan pada rajungan 
di Pulau Salemo dapat berlangsung sepanjang 
tahun dan pelepasan telur tidak tergantung pada 
waktu-waktu tertentu, pengelolaan sebaiknya 
dilakukan dengan metode perlindungan kawasan 
di area pelepasan telur karena BEF umumnya 
berkumpul di area tersebut. Adam et al., (2019) 
menyebutkan bahwa perlindungan kawasan 
reproduksi penting, sangat krusial untuk 
keberlangsungan populasi.  Beberapa kasus 
membuktikan bahwa strategi tersebut juga dapat 
memulihkan stok setelah terjadinya kepunahan 
lokal (Chollett et al., 2019). Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil studi ini, maka metode 
pengelolaan yang dianggap dapat menjaga 
sustainabilitas rajungan dalam jangka panjang di 
Pulau Salemo adalah dengan menetapkan zona 
perlindungan kawasan di area pelepasan telur. 
Peraturan yang diterapkan dapat berupa larangan 
penangkapan (no take zone) atau pengaturan alat 
tangkap jika daerah tersebut merupakan area 
penangkapan multispesies karena penutupan total 
biasanya akan mendapat penentangan dari nelayan 
(de Mitcheson, 2016).  Dengan demikian, 
rekrutmen dapat ditingkatkan dengan memberi 
kesempatan pada BEF melepaskan telurnya 
(Nurdin et al. 2019). Namun dalam 
pelaksanaannya tetap harus dikonsultasikan 
dengan komunitas nelayan karena pengelolaan 
kawasan perlindungan dan penangkapan hanya 
akan berhasil dengan dukungan semua pemangku 
kepentingan. 
V. KESIMPULAN 
Distribusi ukuran rajungan BEF bervariasi secara 
spasial, yang mana frekuensi ukuran rajungan BEF 
yang tertangkap meningkat dari estuaria ke laut, 
sehingga diduga ekosistem lamun dan terumbu 
karang merupakan daerah pelepasan telur. 
Frekuensi ukuran rajungan BEF secara temporal 
tidak berbeda secara signifikan yang menunjukkan 
bahwa waktu bertelur rajungan tidak dipengaruhi 
oleh fase bulan. Strategi pengelolaan yang dapat 
ditempuh dengan mengimplementasikan 
perlindungan kawasan terhadap  daerah pelepasan 
telur untuk mempertahankan populasi dan stok. 
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